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ABSTRACT

Corporate entrepreneurship is a lecture that is provided by University Ciputra. The purpose of providing
corporate entrepreneurship lecture is to facilitate students who want to be professionals at a company. In
order to be a professional, therefore the purpose of every corporate entrepreneurship learning is to instill
professional values or is called a Bintang Intrapreneur. Learning that is undertaken by students during the
fourth semester covers ikigai, gallup and undergo hack a ton program. Learning during the fifth semester
leads more to strategy formulation after graduating from university where will work, that is, by arranging
career pyramid and company dream. The purpose of this research is to find out whether professional value
inculcation by corporate entrepreneurship during lecture actually is needed for corporate entrepreneurship
students when having internship and be feasible that is called the Intrapreneur Bintang at a company. This
research is done quantitatively with method by distributing questionnaires to corporate entrepreneurship
students. The researcher uses non-probability purposive sampling as a method to ensure the accuracy of the
factors that support the research variables. The result of this research is pro-active, opportunity recognition
and networking variables that are able to be reflected by the students who have finished taking corporate
wirausahawanship lecture to be an intrapreneur.

Keywords: intrapreneur, networking, opportunity recognition, proactive

ABSTRAK

Corporate entrepreneurship merupakan matakuliah yang disediakan oleh Universitas Ciputra. Tujuan
disediakan matakuliah corporate entrepreneurship untuk memfasilitasi mahasiswa yang ingin menjadi
seorang profesional disebuah perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penanaman nilai
profesionalitas oleh corporate entrepreneurship selama di perkuliahan, secara nyata dibutuhkan bagi
mahasiswa corporate entrepreneurship ketika magang dan menjadi layak disebut Intrapreneur Bintang
disebuah perusahaan. Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan metode membagi kuisioner kepada
para mahasiswa corporate entrepreneurship. Peneliti menggunakan non- probability purposive sampling
sebagai metode untuk memastikan ketepatan faktor — faktor yang mendukung variabel penelitian. Hasil dari
penelitian ini adalah variabel proaktif, opportunity recognition dan networking mampu direfleksikan oleh
mahasiswa yang telah selesai mengambil mata kuliah corporate entrepreneurship untuk menjadi seorang
intrapreneur. Variabel risk taking dan Inovasi tidak dapat diterapkan oleh mahasiswa ketika magang di
perusahaan pilihan.

Kata Kunci: intrapreneur, networking, opportunity recognition, proaktif

1. PENDAHULUAN ekonomi. Faktanya, pelaku wirausahawan

Menurut Siagian dan Asfahani Indonesia masih  3,1% dibandingkan
(1955) dalam Darojat dan Sumiyati dengan negara maju lainnya (Kuwado,
(2015), wirausahawan adalah pionir 2018).

pengembangan usaha yang menciptakan
lapangan kerja, menghasilkan barang dan
jasa yang lebih baik, lebih bermanfaat
serta melakukan pengembangan dan
membawa negara semakin baik secara
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Tabel 1.1 Rasio

Perbandingan Jumlah
Wirausaha dengan Populasi Penduduk

Nama Negara | Jumlah Jumlah Penduduk |Persentase
\Wirausaha (Jiwa) Wirausaha
(jiwa) (%)
IAmerika 38.266.800 318.890.0000 12%
Serikat
Tiongkok 135.569.000 1.355.690.0000 10%
Jepang 12.700.000 127.100.000f 10%
Singapura 378.000 5.400.000 %
Malaysia 1.500.000 30.000.0000 5%
Korea 2.008.000 50.200.0000 4%
Selatan
Indonesia 8.118.617 261.890.900 3,1%

Sumber: Harian Kompas (2017),
koranjakarta.com (2018)

Hal ini tidak lepas dari penduduk
Indonesia  lebih  condong  menjadi
karyawan daripada wirausaha. Hal ini
didukung dari jurnal Lane (2009) dalam
Solesvik (2017) individu lebih tertarik
menjadi karyawan karena risikonya lebih

kecil. Melihat kurangnya lapangan
pekerjaan dan lebih banyak yang
berminat menjadi pegawai  maka,

diperlukan tenaga kerja yang memiliki
kompetensi yang tidak dimiliki tenaga
kerja pada umumnya, kompetensi ini
adalah  pola pikir wirausahawan pada
tenaga kerja atau disebut Intrapreneur.
Intrapreneur menurut Pinchot (1985)
dalam Friana dan Indriana (2015) adalah
individu yang fokus pada inovasi dan
kreativitas, serta kemampuan mengubah
gagasan menjadi usaha yang
menguntungkan untuk dieksekusi dalam
lingkungan perusahaan. Intrapreneur juga
dapat meningkatkan “corperative
advantage” sehingga dapat meningkatkan
daya saing perusahaan di pasar. Melihat
pentingnya menciptakan intrapreneur
maka diperlukan campur tangan lembaga
pendidikan salah satunya Universitas
Ciputra yang memanfaatkan peluang ini

dengan  mendirikan mata  kuliah
Corporate  Entreprenurship. Magang
yang diterapkan corporate

wirausahawanship agar efektif dapat

menanamkan  spirit  intrapreneurship
termasuk dalam internship program
karena telah memenuhi sembilan tahap
menurut Ruch (2014) dalam Huda (2020).
Sehingga dapat dirumuskan masalah pada
penelitian ini adalah apakah faktor
innovativeness, risk-taking, proaktif,
networking opportunity recognition yang
diterapkan  corporate  entrepreneur
diduga dapat merefleksikan  spirit
intrapreneurship pada mahasiswa yang
telah magang diperusahaan pilihan?

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih  bagi ilmu
manajemen bidang kewirausahaan. Bagi
Universitas  Ciputra, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi evaluasi untuk
membentuk  kurikulum  baru  bagi
mahasiswa yang memilih jalan Kkarier
sebagai SDM yang memiliki spirit
intrapreneur.

2.  TINJAUAN LITERATUR
2.1. Wirausaha

Menurut Huang dan Knight (2017)
dalam Effendy (2018), wirausaha adalah
kemampuan seseorang dalam
menjalankan keahliannya untuk
mengambil keputusan keputusan yang
berbeda dengan orang lain untuk
memanfaatkan sumber daya di sekitar
agar lebih baik dari sebelumnya. Menurut
Joewono (2013) dalam Effendy (2018),
wirausaha adalah kegairahan seseorang
dalam mengembangkan bisnis baru
dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada agar memiliki nilai guna.

2.2 Intrapreneur

Menurut Fadhilah (2019),
Intrapreneurship adalah sikap yang
didasari oleh inisiatif untuk melakukan
kerja lebih dari standard yang ditentukan
serta sikap yang lebih berani mengambil
resiko untuk menyelesaikan beban kerja
yang diberikan. Dapat disimpulkan,
Intrapreneurship akan berdampak pada
peningkatan Kinerja perusahaan.
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Intrapreneurship  menurut  Budiharjo
(2011) dalam Fadhilah (2019) adalah
seorang yang orientasi pada inovasi serta
kreativitas dan kemampuan menghasilkan
ide yang dapat dieksekusi oleh
perusahaan dan menghasilkan
keuntungan.  Berdasarkan  beberapa
referensi  dari  penelitian terdahulu,
peneliti menyimpulkan beberapa variabel
yang dapat dijadikan sebagai acuan
sebagai karakter intrapreneur adalah
innovativeness,  risk-taking, proaktif,
opportunity recognition dan networking.

2.3 Value Creation

Menurut Nurlaila (2010) dalam
Amrullah et al., (2018) value creation
adalah kemampuan menciptakan nilai
tambah dari setiap input yang diolah.
Input ini adalah mahasiswa yang memilih
mengambil mata kuliah  corporate
entrepreneurship dimana mata kuliah ini
mengolah mahasiswanya agar memiliki
pola pikir kewirausahaan atau disebut
Intrapreneurship. Menurut Ghozali dan
Latan (2015), metode ini memiliki dua
tahapan yaitu dengan pengujian konstruk
laten dimensi ke indikatornya, nilai
tambah dalam perusahaan.

2.4 Kaitan antara Proaktif dengan

Intrapreneur Spirit

Menurut Parker (2010) dalam Li et
al., (2020) karyawan Proactiveness
merupakan aset sangat berharga bagi
organisasi, karena Proactiveness mampu
menemukan solusi kreatif terhadap
masalah. Kepribadian Proactive
merupakan  bagian  penting  dapat
terciptanya Inovatif. Menurut George
(2001) dalam L.i et al., (2020) Pentingnya
memiliki kepribadian yang proactive
adalah memiliki kecenderungan untuk
konsisten mengambil tantangan dan
menyelesaikan tantangan dengan ide
inovatif. Oleh karena itu, muncul
hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah:

H:: Diduga proaktif dapat
merefleksikan mahasiswa mata
kuliah corporate entrepreneurship
untuk menjadi seorang intrapreneur

2.5 Kaitan Antara Innovativeness
dengan Intrapreneur Spirit
Innovativeness berperan penting

dalam  organisasi,  karena  dapat
mempengaruhi kinerja, keberhasilan, dan
kontinuitas organisasi dalam jangka
panjang (Anderson et al., 2014) dalam
Riivari dan Lamsé& (2019). Organisasi saat
ini berkembang dengan pesat dan mampu
bersaing dikarenakan mampu
menciptakan ide baru yang akhirnya
berkembang menjadi  inovasi (Bu
“schgens et al., 2013) dalam Riivari &
Lamsa (2019). Pentingnya memiliki
pemikiran yang inovatif adalah mampu
mempengaruhi arah strategis perusahaan
yang lebih baik. Oleh karena itu, muncul
hipotesis ke dua dalam penelitian ini
adalah:

H>: Diduga Innovativeness  dapat
merefleksikan mahasiswa mata
kuliah corporate entrepreneurship
untuk menjadi seorang intrapreneur

2.6 Kaitan Antara  Opportunity
Recognition dengan Intrapreneur
Spirit
Menurut Baggen (2016) dalam

Neessen et al., (2019). Opportunity

recognition dipengaruhi oleh keterlibatan

dalam kegiatan yang berkaitan dengan
inovasi serta pengembangan kemampuan
atau kompetensi dalam  mengenali
peluang. Opportunity recognition bagi
karyawan tidak hanya kesempatan dalam
mendapat apresiasi melainkan harus
meliputi  analisis  kelayakan  kerja
karyawan (Venkataraman 2000) dalam

Neessen et al., (2019). Oleh karena itu,

muncul hipotesis ke tiga dalam penelitian

ini adalah:
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Hs: Diduga Opportunity Recognition
dapat merefleksikan mahasiswa
mata kuliah corporate
entrepreneurship untuk  menjadi
seorang intrapreneur

2.7 Kaitan Antara Risk Taking
dengan Intrapreneur Spirit
Menurut Wijandi (1988) dalam

Purnomo (2017) risk taking merupakan

sifat  keberanian, keutamaan dan

keteladanan dalam mengambil risiko
yang bersumber pada kemampuan
sendiri. Dengan memiliki kecenderungan
risk taking maka dapat melihat manfaat
yang berdampak atau peluang lebih luas

bagi organisasi (Farrukh et al., 2017).

Oleh karena itu, muncul hipotesis ke

empat dalam penelitian ini adalah:

Hs: Diduga Risk  Taking  dapat
merefleksikan mahasiswa mata
kuliah corporate entrepreneurship
untuk menjadi seorang intrapreneur

2.8 Kaitan Antara Risk Taking
dengan Intrapreneur Spirit
Networking merupakan gabungan

dari sumber daya aktual dan potensial

yang sebagai dampak postitif dari koneksi

yang dimiliki individu (Ghoshal, 1998)

dalam Mahmudah dan Prasilowati (2017).

Networking merupakan sumber daya

berharga karena dapat menciptakan

modal sosial (Kesner, 1993) dalam

Mahmuda dan Prasilowat (2017). Oleh

karena itu, muncul hipotesis ke lima

dalam penelitian ini adalah:

Hs: Diduga Networking dapat
merefleksikan mahasiswa mata
kuliah corporate entrepreneurship

untuk menjadi seorang
intrapreneur.

3 METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif. Penelitian

kuantitatif merupakan penelitian mulai
dari  pengumpulan  data, analisis
pengumpulan  data  hingga  hasil
pengumpulan data dalam bentuk angka.
Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian Kuantitatif dibedakan menjadi
dua yaitu probability sampling dan non-
probability sampling (Suliyanto, 2018).
Penelitian ini menggunakan metode non-
probability purposive sampling.

3.2 Subjek Penelitian

Populasi adalah seluruh bagian dari
semua fakta atau objek yang diteliti
(Nasution, 2017) Populasi penelitian ini
adalah Mahasiswa Universitas Ciputra
yang telah mengambil mata Kkuliah
corporate entrepreneurship dan telah
selesai menempuh mata kuliah corporate
entrepreneurship  dan  menyelesaikan
program magang pilihan yang diadakan
jurusan minimal dua bulan. Menurut
Roscoe dalam Ming et al., (2018)
SMARTPLS memiliki batasan responden
yaitu minimal terdapat 30 hingga 500
responden. Sampel dalam penelitian ini
adalah angkatan 2015, 2016 dan 2017
yang tergabung dalam  corporate
entrepreneurship  Universitas Ciputra
dengan tidak diketahui pasti berapa
jumlah populasinya. Tujuan pemilihan
sampel ini karena telah menyelesaikan
magang sehinga telah terjun kedalam
dunia kerja secara langsung.
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Gambar 1. Model Penelitian
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Menurut Rao Purba dalam Fauzi (2017),
untuk menentukan populasi dengan
jumlah yang tidak diketahui bisa
menggunakan rumus berikut:

4 x

1.962
n= = 96,04

4 x (0,1)2

Berdasarkan rumus di atas, maka
penentuan jumlah sampel dengan kriteria
telah  menyelesaikan mata  kuliah
corporate entrepreneurship dan program
magang pilihan yang diadakan jurusan
minimal dua bulan adalah sebanyak 97
mahasiswa

3.2. Metode Analisis Data

Metode analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis faktor. Analisis faktor merupakan
teknik analisis dengan mengurangi
jumlah variabel dalam jumlah besar
menjadi variabel yang lebih kecil
(Ghozali & Latan, 2015). Analisis faktor
dalam penelitian ini  menggunakan
aplikasi SMARTPLS 3.0 sebagai media
untuk analisis faktor konfirmatori dengan
second order confirmatory factor analisis.
setelah itu dilanjutkan dengan pengujian
konstruk laten ke konstruk dimensi.

3.2.1 First Order Construct

First Order Construct menguji
model berdasarkan pengukuran dari
konstruk laten ke dimensi indikatornya.
Menurut Abdilah dan Jogiyanto (2015)
dalam Effendy (2017) beberapa tahapan
yang wajib diterapkan dalam first order
construct adalah:

1. Penentuan validitas convergent

dan discriminant.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam
validitas convergent adalah:

a. Nilai loading factor outer model,
rekomendasi nilai untuk analisis
faktor konfirmatori adalah lebih
besar dari 0,70

b. Nilai average variance extracted,
rekomendasi nilai untuk analisis
faktor konfirmatori adalah lebih
besar dari 0,50

Pada validitas discriminant, hal penting
yang harus diperhatikan adalah nilai cross
loading, dimana rekomendasi nilai untuk
analisis faktor konfirmatori adalah lebih
besar dari 0,70 pada setiap variable. Hal-
hal yang harus diperhatikan dalam uji
reliabilitas adalah:

a. Nilai cronbach alpha,
rekomendasi nilai untuk analisis
faktor konfirmatori adalah lebih
besar dari 0,70

b. Nilai ~ composite reliability,
rekomendasi nilai untuk analisis
faktor konfirmatori adalah lebih
besar dari 0,70

Dilihat dari nilai uji hipotesis
reflektif setiap indikator terhadap variabel
dimensi dengan melihat nilai T-statistics
outer loading, nilai yang disarankan lebih
besar dari 1,96 untuk setiap indicator

3.2.2 Second Order Construct
Menurut Abdilah dan Jogiyanto

(2015) dalam Effendy (2017) pada second

order- construct, dilakukan uji model

pengukuran dari konstruk laten ke
konstruk dimensi. Hal yang harus
diperhatikan adalah:

1  Pada uji validitas dan reliabilitas
dari konstruk laten ke dimensinya,
memiliki persamaan batasan nilai
dan parameter dengan first order
construct dimana nilai loading
factor berdasarkan nilai dari path
coefficient variabel laten dimensi
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terhadap variabel laten utama.
Apabila nilai lebih kecil dari 0,70
maka variabel laten dimensi dan
indikatornya harus diredusi. Uji
validitas ketika diaplikasikan dalam
penelitian ini maka muncul variabel
Inovasi (X2) memiliki nilai 0,676
dan variabel Risk Taking 0,592
sehingga ke dua variabel ini harus
dieliminasi karena tidak memenuhi
persyaratan yaitu memiliki nilai di
bawah 0,70

2 Evaluasi konstruk berhubungan
dengan  penggunaan  koefisien
determinasi (R2). Nilai (R2) berupa
penjelasan besaran nilai indikator
yang membentuk variabel. Semakin
tinggi nilai (R2) maka semakin baik
kualitas prediksi dari  model
penelitian  tersebut.  Evaluasi
Konstruk ketika dilakukan dalam
penelitian maka muncul Variabel
laten utama dibentuk oleh variabel
proaktif (X1) dengan 2 indikator
sebesar 74,8% sehingga sisanya
dibentuk oleh indikator lain di luar
model sebesar 25,2%. Variabel
laten utama dibentuk oleh variabel
opportunity  recognition  (X3)
dengan 1 indikator sebesar 55,6%
sehingga sisanya dibentuk oleh
indikator lain di luar model sebesar
44,4%. Variabel laten utama
dibentuk oleh variabel networking
(X5) dengan 2 indikator sebesar
79,0% sehingga sisanya dibentuk
oleh indikator lain di luar model
sebesar 25,2%.

3. Uji hipotesis reflektif variabel
laten dimensi terhadap variabel
laten utama dengan nilai T-
statistics path coefficient,
rekomendasi nilai adalah lebih
besar dari 1,96 pada setiap
dimensi.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada saat uji loading factor outer
model telah dilakukan dalam penelitian
ini, terdapat 15 indikator yang dieliminasi
karena memiliki nilai dibawah 0,70.
Kedua adalah uji Average Variance
Extracted (AVE) dan cross loading. AVE
memiliki kriteria bahwa nilai harus di atas
0,50 serta untuk cross loading harus di
atas 0,70.

Tabel 1. AVE Variabel Penelitian Setelah
Eliminasi Indikator

Variabel AVE
Proactive 0,702
Opportunity Recognition | 1,000
Networking 0,783

Sumber: Data Diolah (2020)

Data pada tabel 1 menunjukan
bahwa setiap faktor laten dimensi pada uji
AVE dengan angka di atas 0,50 sehingga
termasuk dalam kategori konstruk yang
baik. Dalam second order confirmatory
factor analysis terdapat dua macam
reliabilitas yaitu uji croncbach alpha dan
uji composite reliability, dimana kedua uji
ini memiliki persyaratan nilai harus diatas
0,70.

Tabel 2. croncbach alpha dan composite
reliability ~ Variabel Penelitian  Setelah
Eliminasi Indikator

Variabel croncbhach composite
alpha reliability

Proactive 0,724 0,876

Opportunity | 1000 1000

Recognition

Networking 0,786 0,878

Sumber: Data Diolah (2020)

Data pada tabel 2 menampilkan
nilai uji cronbach alpha dan uji composite
reliability di atas 0,70 sehingga faktor-
faktor dalam penelitian ini dapat
dinyatakan reliable. Untuk uji T pada first
order construct adalah nilai jalur dari
indikator terhadap variabel X. Pada tabel
3 di bawah, menampilkan data bahwa
seluruh indikator memiliki nilai  t-
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statistics di atas 1,96, oleh karena itu uji
hipotesis reflektif first order construct
dapat diterima.

Tabel 3 Tabel T-statistic first order

Indikator Nilai
X1.1 <- Proaktif (X1) 56,632
X1.2 <- Proaktif (X1) 30,613
X3.3<- Opportunity
Recognition (X3) 000
X5.3 <- Networking (X5) 14,667
X5.4 <- Networking (X5) 20,712
X5.5 <- Networking (X5) 29,072

Sumber: Data diolah peneliti (2020)

Nilai R? atau koefisien determinasi
adalah penjelasan besaran nilai dari
indikator yang membentuk variabel.
Variabel laten utama dibentuk oleh
variabel proaktif (X1) dengan 2 indikator
sebesar 74,8% sehingga sisanya dibentuk
oleh indikator lain di luar model sebesar
25,2%. Variabel laten utama dibentuk
oleh variabel opportunity recognition
(X3) dengan 1 indikator sebesar 55,6%
sehingga sisanya dibentuk oleh indikator
lain di luar model sebesar 44,4%.
Variabel laten utama dibentuk oleh
variabel networking (X5) dengan 2
indikator sebesar 79,0% sehingga sisanya
dibentuk oleh indikator lain di luar model
sebesar 25,2%.

Tabel 4. Tabel T-statistic Second Order

T-statistic

Spirit  Intrapreneur-> | 33,016
Networking

Spirit  Intrapreneur-> | 13,151
Opportunity
Recognition

Spirit  Intrapreneur-> | 40,218
Proaktif

Sumber: Data diolah peneliti (2020)

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa
nilai t-statistik seluruh variabel di atas
1,96. Dapat disimpulkan variabel proaktif

(X1), opportunity recognition (X3), dan
networking (X5) secara signifikan
mampu menggambarkan spirit
intrapreneurship. Berdasarkan hasil
pembagian  kuisioner  yang telah
dilakukan, terdapat beberapa poin penting
yang peneliti temukan sebagai faktor-
faktor yang dapat merefleksikan Spirit
Intrapreneurship pada mahasiswa
corporate entrepreneurship Universitas
Ciputra.

Menurut Parker (2010) dalam Li et
al., (2020) karyawan Proactiveness
merupakan aset sangat berharga bagi
organisasi, karena Proactiveness mampu
menemukan solusi  kreatif terhadap
masalah. Kepribadian Proaktif
merupakan  bagian  penting  dapat
terciptanya Inovatif. Menurut George
(2001) dalam Li et al, (2020).
Innovativeness berperan penting dalam
organisasi, karena dapat mempengaruhi
kinerja, keberhasilan, dan kontinuitas
organisasi dalam  jangka panjang
(Anderson et al., 2014) dalam Riivari dan
Lamsd, (2019). Organisasi saat ini
berkembang dengan pesat dan mampu
bersaing dikarenakan mampu
menciptakan ide baru yang akhirnya
berkembang menjadi  inovasi (Bu
“schgens et al., 2013) dalam Riivari dan
Lamsa (2019). Menurut Baggen (2016)
dalam Neessen et al., (2019), Opportunity
recognition dipengaruhi oleh keterlibatan
dalam kegiatan yang berkaitan dengan
inovasi serta pengembangan kemampuan
atau kompetensi dalam mengenali
peluang. opportunity  tidak hanya
kesempatan dalam mendapat apresiasi
melainkan  harus  meliputi  analisis
kelayakan kerja karyawan
(Venkataraman 2000) dalam Neessen et
al., (2019).

Menurut Wijandi (1988) dalam
Purnomo (2017) risk taking merupakan
sifat  keberanian, keutamaan dan
keteladanan dalam mengambil resiko
yang bersumber pada kemampuan
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sendiri. Dengan memiliki kecenderungan
risk taking maka dapat melihat manfaat
yang berdampak / peluang lebih luas bagi
organisasi Farrukh et al., (2017) et al.,
2017). Networking merupakan gabungan
dari sumber daya aktual dan potensial
yang sebagai dampak postitif dari koneksi
yang dimiliki individu (Ghoshal, 1998)
dalam (Mahmudah & Prasilowati, 2017).
Networking merupakan sumber daya
berharga karena dapat menciptakan
modal sosial (Kesner, 1993) dalam
Mahmuda dan Prasilowat (2017).
Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, terdapat tiga faktor yang
dapat merefleksikan Spirit
Intrapreneurship, meliputi networking,
proaktif, dan opportunity recognition.
Variabel Networking memiliki urutan
pertama sebagai faktor yang dapat
merefleksikan spirit intrapreneurship.
Menurut Razavi and Ab Aziz (2017)
dalam Neessen et al., (2019) Networking
adalah bagian penting dalam
terbentuknya spirit intrapreneur.
Networking memiliki keterkaitan yang
kuat dengan organisasi lain dan tingkat
pembelajaran  wirausaha di  sebuah
universitas. Networking adalah gabungan
sumber daya aktual serta potensial dan
sebagai sumber daya berharga karena
dapat menciptakan modal  sosial
(Mahmuda & Prasilowat 2017). Ciputra
memiliki Career Center dimana Career
Center memiliki koneksi dengan banyak
perusahaan besar diluar Universita
Ciputra. Corporate entrepreneurship
bekerjasama dengan Career Center oleh
karena itu Coporate Entrepreneurship
dapat mengadakan acara Career EXxpo,
sehingga dari acara ini mahasiswa bisa
menimbang perusahaan mana yang sesuai
dengan passsion mereka. Ketika mereka
sudah menemukan perusahaan yang
diinginkan saat Career Expo maka
mahasiswa sebagai panitia acara dapat
lebih leluasa untuk langsung berinterkasi
dengan perusahaan yang bersangkutan.

Cakupan modal sosial ini sesuai dengan
kondisi mahasiswa corporate
entrepreneurship dimana dukungan sosial
bisa berupa konsultasi ke dosen fasilitator
ketika menghadapi masalah ditempat
magang, kebebasan berexpresi dan
kesempatan pengembangan diri bisa
dilaksanakan saat magang berlangsung
dimana magang adalah saat yang tepat
bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan
spirit  intrapreneuship  yang sudah
ditanamkan oleh corporate
entrepreneurship sebelumnya.

Variabel Proaktif adalah variabel
tertinggi kedua yang dapat merefleksikan
spirit intrapreneurship pada mahasiswa
Corporate  Entrepreneurship. Menurut
Alpkan et al., (2010) dalam Friana dan
Indriana (2015) inisiatif dan inovasi
sangat penting dalam proses
intrapreneurship. Menurut Joo (2015)
dalam Abril (2016), individu yang
proaktif memiliki kecenderungan untuk
secara aktif melihat dan menangkap
peluang bagi perusahaan tempat dia
bekerja. Hal ini juga didukung oleh
Fellnhofer et al., (2016) dalam Neessen et
al., (2019) bahwa seorang intrapreneur
dalam organisasi harus proaktif terhadap
perubahan pasar agar organisasi dapat
menciptakan inovasi untuk menangkap
peluang — peluang baru. Kemampuan
membaca peluang ini sudah dibentuk oleh
corporate entrepreneurship saat proses
Hack a Ton dimana para mahasiswa harus
mencari peluang apa yang sesuai untuk
mengatasi  permasalahan  perusahaan

kerjasama. Permasalahan pada
perusahaan kerjasama cenderung
mengenai peningkatan jumlah
pengunjung. Untuk mengatasi

permasalahan ini maka harus bisa
mencari event yang sedang naik daun,
banyak penggemar, dan bisa dieksekusi.
Pengatasan masalah ini juga memiliki
keterbatasan waktu karena harus bisa
membaca moment yang tepat. Serta
diperlukan inisiatif yang tinggi untuk
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menganalisis setiap momentum agar
peluang tersebut dapat dilaksanakan
dengan efektif dan maksimal.

Variabel Opportunity Recognition
adalah variabel urutan ketiga yang dapat
merefleksikan spirit intrapreneurship
pada mahasiswa Corporate
Entrepreneurship.  Menurut  Garcia-
Morales et al., (2014) dalam Neessen et
al., (2019) opportunity recognition adalah
sebuah aktivitas baru yang dijalankan
dalam sebuah perusahaan atau organisai
hingga menjadi rutinitas baru dalam
perusahaan atau organisasi tersebut
dengan tujuan mengejar peluang baru.
Untuk mengoptimalkan peluang baru ini
maka diperlukan kejelihan individu
dalam menggali peluang yang baru
ditemukan tersebut dengan mengaitkan
sumber  daya  perusahaan  serta
pengetahuan yang tepat dan efektif untuk
memanfaatkan peluang tersebut
(Baczynska et al., 2016) dalam Neessen et
al., (2019). Hal ini juga didukung Baggen
etal., (2016) dalam Neessen et al., (2019)
bahwa kemampuan opportunity
recogniton tergantung dari seberapa
banyak individu terlibat dalam aktivitas
terkait  inovasi, dan  kompetensi
identifikasi peluang dalam sebuah
organisasi, karena semakin sering
dilakukan maka individu akan semakin
percaya diri dan yakin bahwa kesempatan
tersebut bisa digapai. Hal ini sejalan
dengan yang dilakukan corporate
entrepreneurship dimana usaha yang
dilakukan untuk meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa adalah
dengan cara pengenalan kompetensi para
mahasiswa melalui pembelajaran IKIGAI
dan Gallup untuk mengenali kelemahan
dan kelebihan diri bahkan terdapat cara
mengatasi kelemahan tersebut.
Pengenalan diri secara tidak langsung
untuk menemukan ketertarikan dalam
dunia kerja. Corporate entrepreneurship
juga melibatkan mahasiswa dalam
aktivitas terkait inovasi pada proses Hack

A Ton dimana seluruh mahasiswa harus
mampu menyumbang ide agar dapat
membuat event yang menarik. Corporate
Entrepreneur juga bekerjasama dengan
Career Expo Universitas  Ciputra
sehingga  menjadi  peluang  bagi
mahasiswa untuk melamar magang di
perusahaan yang disenangi dan sesuai
dengan ketertarikan mahasiswa.

Variabel Risk Taking ternyata tidak
dapat mencerminkan spirit
intrapreneurship bagi mahasiswa
Corporate Entrepreneurship. Menurut
Astuti  (2019) semakin besar dan
berkembangnya sebuah organisasi maka,
semakin tinggi kompleksitas dalam suatu
organisasi. semakin tinggi kompleksitas
maka dibutuhkan inovasi dan langkah
yang mengandung risiko. Karyawan yang
berani mengambil resiko seringkali
menduduki jabatan strategis. Sedangkan
mahasiswa corporate entrepreneurship
hanya sebatas magang sehingga tidak
dapat mengolah sumberdaya perusahaan
secara maksimal karena kepentingan
rahasia data perusahaan (Huda, 2020).

Inovasi menurut Everett (1995)
dalam Kiristiani (2018) adalah sejauh
mana individu relatif lebih dahulu
mengadopsi ide-ide baru dari anggota lain
dalam suatu sistem. Salah satu faktor
yang dapat menumbuhkan inovasi adalah
faktor  eksternal  berupa  kondisi
lingkungan dan dukungan para pemimpin
seseorang tersebut bekerja (Li & Zheng,
2014) dalam Yorganci (2018). Namun
yang terjadi di lapangan adalah adanya
prasangka negatif mengenai anak magang
dan program magang (Huda, 2020).
Sehingga prasangka negatif ini akan
menghambat  mahasiswa  Corporate
Entrepreneurship menghasilkan inovasi.

5  KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dalam penelitian ini
berdasarkan analisis dan pembahasan
data, bahwa terdapat tiga dari lima
variabel sebagai faktor yang dapat
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merefleksikan  spirit  intrapreneurship
pada mahasiswa Corporate
Entrepreneurship Universitas Ciputra.
Jika diurutkan berdasarkan nilai loading
factor dan koefisien determinasi maka
faktor yang paling dapat merefleksikan
spirit intrapreneurship adalah
networking, proaktif, dan opportunity
recognition.

5.1 Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian, dua
faktor tertinggi yang dapat merefleksikan
spirit intrapreneurship pada mahasiswa
Corporate Entrepreneurship Universitas
Ciputra adalah networking dan proaktif.
Dimana kedua faktor ini saling berkaitan.
Oleh karena itu, Corporate
Entrepreneurship dapat lebih
memperluas networking seperti lebih
banyak menjalin  kerjasama dengan
perusahaan agar mahasiswa dapat lebih
memiliki banyak pilihan perusahaan yang
sesuai dengan passion mahasiswa.
Semakin  sesuai  dengan  passion
mahasiswa maka semakin tinggi juga
faktor proaktif mahasiswa tersebut di
tempat magang perusahaan pilihan.

5.2 Saran

Peneliti  selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan tipe  kriteria
responden yang berbeda, contohnya
seperti para-alumni yang benar-benar
sudah berkecimpung di dunia korporat
dengan menggunakan variabel yang sama
kemudian dibandingkan dengan hasil
penelitian ini. Apakah spirit intrapreneur
yang terbentuk sama atau tidak. untuk
penelitian selanjutnya dapat menambah
variabel lain di luar dari penelitian ini
untuk mengetahui faktor apa saja yang
dapat lebih  mencerminkan  spirit
intrapreneurship pada mahasiswa. Serta
dapat menggunakan pendekatan kualitatif
untuk  mengeksplorasi  lebih  dalam
mengenai faktor apa saja yang dibutuhkan
untuk  dapat mencerminkan  spirit
intrapreneurship di dunia kerja.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Populasi penelitian ini terbatas pada
mahasiswa Corporate Entrepreneurship
Universitas Ciputra angkatan 2015, 2016
dan 2017 sehingga memiliki latar
belakang dan pengalaman yang kurang
lebih sama sehingga tidak dapat
digeneralisasiakan untuk objek dalam
penelitian lain. Peneliti juga mengalami
kesulitan dalam memperoleh data para-
alumni.
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